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Abstract: Innovative and interesting learning media have an important role in 

increasing the effectiveness of learning in schools. This article discusses the 

development of stop motion video learning media for line and angle material 

in class VII SMP. The research method used is Research and Development 

(R&D) with the Hannafin and Peck model. The research subjects were class 

VII students of junior high school. Data was collected through observation, 

questionnaires and tests. This media development method involves planning, 

designing, and implementing stop motion video prototypes, as well as 

evaluating student and teacher responses to the learning media. The results of 

this study indicate that the use of stop motion video learning media can 

improve students' understanding of the concepts of lines and angles, while 

providing an interactive and fun learning experience. 

 

Abstrak: Media pembelajaran yang inovatif dan menarik memiliki peran 

penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di sekolah. Artikel ini 

membahas pengembangan media pembelajaran video stop motion untuk 

materi garis dan sudut pada kelas VII SMP. Metode penelitian yang digunakan 

adalah Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 

Hannafin dan Peck. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP. Data 

dikumpulkan melalui observasi, angket, dan tes. Metode pengembangan media 

ini melibatkan perencanaan, desain, dan implementasi prototipe video stop 

motion, serta evaluasi respons siswa dan guru terhadap media pembelajaran 

tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran video stop motion dapat meningkatkan pemahaman siswa 

tentang konsep garis dan sudut, sambil memberikan pengalaman belajar yang 

interaktif dan menyenangkan. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan saat ini berperan penting dalam kehidupan sehari-hari. Seiring berkembangnya 

zaman, pendidikan juga tidak lepas dari kemajuan teknologi. Sudah seharusnya peserta didik untuk 

senantiasa mengembangkan pengetahuan. Seperti pendapat dari (Rahmi, 2020) perkembangan 

zaman membuat setap individu berusaha untuk meningkatkan kualitasnya masing-masing. 

Komponen utama dalam peningkatan kualitas suatu bangsa yaitu melalui duinia pendidikan. 

Berkembangnya  teknologi dan ilmu pengetahuan secara langsung menuntut dunia pendidikan 

untuk menyesuaikan perkembangan dalam meningkatkan mutu pendidikan sehingga menciptakan 

sumber daya manusia yang berkualitas.  

Kualitas dari pendidikan dapat ditingkatkan melalui proses belajar. Hal ini dikarenakan 

proses belajar merupakan proses yang tidak terlepas dari kehidupan individu untuk mencapai suatu 

tujuan. Menurut Undang – Undang No.20 Tahun 2003 tentang SISTEM PENDIDIKAN 

NASIONAL, Bab I Pasal 1 menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Proses pendidikan yang terencana itu diarahkan untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran, hal ini dapat diartikan dalam pendidikan antara proses dan hasil 

belajar harus berjalan secara seimbang. Suasana belajar dan pembelajaran pun dapat diarahkan agar 

para peserta didik dapat mengembangkan potensinya. Proses pembelajran yang dapat diminati 

peserta didik bisa dengan pembelajaran efektif. 

Pembelajaran efektif adalah suatu pembelajaran  yang memungkinkan peserta didik untuk 

dapat belajar dengan mudah, menyenangkan dan dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan 

harapan (Junaedi, 2019). Selain pembelajaran yang efektif guru juga membutuhkan media atau alat 

pembelajaran yang mendukung kegiatan pembelajaran. Adanya media pembelajaran guru terbantu 

untuk menyampaikan materi yang akan diajarkan pada kegiatan pembelajaran. Penggunaan media 

pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa memahami konsep-konsep yang diajarkan dengan 

lebih baik. Salah satu media pembelajaran yang menarik perhatian belakangan ini adalah video stop 

motion. Video stop motion adalah teknik animasi dimana objek diam difoto secara berurutan, 

kemudian foto-foto tersebut digabungkan menjadi sebuah video yang memberikan efek gerakan.  

Penggunaan video stop motion dapat memberikan pengalaman belajar yang interaktif, kreatif, dan 

menyenangkan bagi siswa. Pemanfaatan media yang baik serta memadai, diharapkan dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa sehingga proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik dan menyenangkan. Serta penggunaan media pembelajaran yang menarik akan 

meningkatkan motivasi dan kreatifitas peserta didik.  

Dalam konteks ini, artikel ini bertujuan untuk membahas pengembangan media 

pembelajaran video stop motion pada materi garis dan sudut kelas VII SMP. Materi garis dan sudut 

merupakan konsep dasar dalam matematika yang memerlukan pemahaman yang baik agar siswa 

dapat mengaplikasikannya dengan tepat. Penggunaan media pembelajaran video stop motion 

diharapkan dapat membantu siswa memvisualisasikan konsep garis dan sudut secara lebih nyata dan 

mendalam. Metode pengembangan media pembelajaran ini melibatkan beberapa tahap, termasuk 

studi pendahuluan, perencanaan dan desain media, pengembangan prototipe, validasi dan revisi, 

implementasi, serta evaluasi. Tahapan ini dirancang untuk memastikan bahwa media pembelajaran 

yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan siswa dan dapat meningkatkan pemahaman mereka 

tentang konsep garis dan sudut. 

Artikel ini juga akan menggambarkan implementasi media pembelajaran video stop motion 

dalam kelas VII SMP. Respon siswa terhadap penggunaan media ini akan diamati dan diukur 

melalui angket dan kuesioner. Evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas media 

pembelajaran video stop motion dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang materi garis dan 

sudut. Hasil evaluasi akan menjadi dasar untuk mendiskusikan implikasi dari pengembangan media 

pembelajaran ini bagi siswa dan guru dalam konteks pembelajaran matematika di sekolah. 
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METODE 

 Metode penelitian yang digunakan yaitu metode research and development (R&D) untuk 

mengembangkan produk sebagai sumber belajar. Adapun media yang dikembangkan dalam 

penelitian yakni video pembelajaran stop motion pada mata pelajaran matematika khususnya untuk 

materi garis dan sudut. Kemudian setelah melakukan pengembangan produk, dilanjut dengan 

melakukan validasi. Validasi dibagi menjadi dua yakni validasi pakar materi dan pakar media. 

Kemudian diimplementasikan kepada siswa kelas VII SMP agar layaknya dapat diketahui terhadap 

media belajar video stop motion.  

Subjek penelitian dan pengembangan video stop motion sebagai media pembelajaran pada 

mata pelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 276 Jakarta. Subjek yang dipilih pada tahap uji 

coba melalui angket yaitu sebanyak 10 siswa kelas VII. Prosedur pengembangan yang digunakan 

mengacu pada model pengembangan yang dipilih. Model Pengembangan Hannafin and Peck terdiri 

dari : (1) Analisis kebutuhan (Analysis), (2) perancangan (design), (3) Pengembangan 

(development) (4) implementasi (implementation), dan (5) evaluasi (evaluation). Model 

Pengembangan Hannafin and Peck merupakan model yang sederhana dan unik. Model ini dapat 

dilaksanakan dengan cara bertahap sehingga dapat mencapai program yang menyeluruh.  

Data yang dikumpulkan saat melakukan penilaian formatif dikelompokkan menjadi : (1) 

data penilaian primer seperti data hasil tes dari ahli materi pelajaran dan ahli media pembelajaran, 

(2) tahap kedua data penilaian berupa data skor tes individu, berupa data yang diperoleh dari hasil 

penilaian siswa SMP. Instrumen yang digunakan pengumpulan data dalam penelitian 

pengembangan ini berupa angket dan wawancara. Angket dan panduan wawancara digunakan 

mengumpulkan data evaluasi dari ahli isi, ahli desain di bidang kajian pembelajaran dan 

pembelajaran bagi ahli media, siswa pada saat uji coba lapangan. Teknik analisis deskriptif 

kualitatif ini digunakan untuk memproses data dari ahli desain pembelajaran dan ahli media 

pembelajaran, siswa. Teknik analisis data ini diterapkan mengelompokkan data dari data kualitatif 

berupa input, tanggapan, kritik dan saran perbaikan yang tertuang dalam survei dan hasil untuk 

mewawancarai. Hasil analisis data kemudian digunakan untuk merevisi produk paket pembelajaran. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini antara: 1) aspek kelayakan isi yang dijabarkan menjadi 15 

indikator dan 2) aspek penyajian media yang dijabarkan menjadi indikator. Untuk kelayakan isi 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator Kelayakan Isi 

No Aspek Indikator 

1 Materi Kejelasan materi pembuka 

Kesesuian KD dan KI 

Keruntutan penyajian materi 

2 Manfaat Kemudahan untuk dipahami 

Meningkatkan motivasi belajar 

Memberikan pengalaman baru 

Kemudahan penggunaan 

Meningkatkan konsentrasi belajar 

3 Penggunaan Dapat digunakan kapan saja 

Dapat digunakan di mana saja 

Dapat digunakan pembelajaran 

mandiri 

Ketepatan penggunaan teks 

Ketepatan penggunaan gambar 

Ketepatan penggunaan bahasa 

4 Kesesuaian Media Kesesuaian video dengan materi 
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Sumber : Sabrinatami, (2018), telah dimodifikasi, 2021. 

 

 

Untuk aspek penyajian media yang dijabarkan menjadi 15 indikator secara rinci indikator tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Indikator Kelayakan Media 

No Aspek Indikator 

1 Tujuan Ketepatan dengan materi  

Kemudahan pengoperasian media 

2 Visual Keterbacaan teks 

Tata letak (Layout) video 

Kualitas gambar  

Kualitas animasi 

Kesesuaian musik instrumental 

Kualitas gerakan (motion) 

Tata letak (Layout) video 

3 Penggunaan Dapat digunakan secara klasikal  

Dapat digunakan di mana saja 

Dapat digunakan kapan saja 

4 Manfaat Dapat memberikan pengalaman baru 

Meningkatkan konstrasi siswa 

Meningkatkan motivasi belajar 

Sumber : Sabrinatami, (2018), telah dimodifikasi, 2021. 

 

Teknik dalam pengumpulan data yaitu dengan teknik komuikasi langsung melalui pengisian 

angket dengan gogle form, dan dokumentasi. Angket yang ditujukan untuk guru dan siswa berisi 

pertanyaan-pertanyaan tentang: materi, manfaat, penggunaan, visual Audio. Untuk validasi terkait 

aspek penyajian media berisi tentang; tujuan, visual, audio, manfaat penggunaan dan kesesuaian 

media dalam pembelajaran. Tiap-tiap item validasi diberi nilai dari nilai terendah (1) sampai 

tertinggi (5). Penskoran angket menggunakan kriteria lima tingkat, ditunjukan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Skor Tiap-tiap Item pada Kuisioner 

 

Kriteria Skor 

Sangat baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Cukup 2 

Kurang 1 

       Sumber: Rancangan Peneliti, 2023. 
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Teknik analisis data untuk mengetahui tingkat kevalidan dan kepraktisan media 

pembelajaran berbasis video animasi Stop Motion pada materi garis dan sudut, dengan persentase 

yang diperoleh melalui lembar validasi ahli materi dan media menggunakan skala likert dengan 

kriteria lima tingkat dan selanjutnya dianalisis dengan rumus persentase skor item pada setiap 

pernyataan dalam lembar validasi. 

Nilai persentase = Skor yang diperoleh : Skor maksimum x 100 

Tabel 4. Tingkat Kelayakan Kualifikasi dan keputusan  

Nilai Kelayakan (%) Kualifikasi Keputusan 

> 80 Valid Tidak Revisi 

41 – 80 Cukup Valid Sebagian revisi 

0 -40 Tidak Valid Revisi 

        Sumber: Rancangan Peneliti, 2023. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan video pembelajaran berupa video stop 

motion.  Berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada saat proses 

pembelajaran, siswa dituntut untuk dapat memahami, menerapkan, dan menganalisis dalam proses 

pembelajaran, serta siswa juga diharapkan dapat menerapkan di kehidupan sehari-hari sebagai 

pengalaman dalam pembelajaran. Oleh sebab itu proses pembelajaran yang saat ini menggunakan 

kurikulum 13, menuntut proses pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi sebagai media 

pembelajaran yang bertujuan untuk membantu proses pembelajaran agar lebih mandiri dan berjalan 

sebaik mungkin dengan memanfaatkan teknologi yang ada sekarang. Hasil penelitian ini dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Analisis (Analysis) 

Dari analisis kebutuhan yang dilakukan perlu adanya desain yang secara berturut-turut 

dilakukan meliputi: penjabaran materi yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran 

ini adalah garis dan sudut kelas VII. Analisis tujuan pembelajaran yaitu memahami konsep dasar 

garis dan sudut, mengenali jenis-jenis sudut. Analisis kebutuhan belajar siswa, setelah dilakukan 

observasi dengan angket, proses belajar siswa yang masih monoton dan kurang menarik. Dari hal 

ini diperlukan untuk melakukan penambahan variasi dalam penyampaian materi, agar siswa lebih 

tertarik dalam menerima pelajaran.  

2. Perancangan (Design) 

Membuat garis besar isi media berisi potongan-potongan kertas yang udah di gunting dan 

digambar sesuai dengan materi yang dijabarkan, membuat story bord dengan merencanakan, 

menulis dan merevisi storyboard beserta tampilan, animasi, narasi dan musik. Pembuatan story bord 

untuk mempermudah dalam memvisualisasikan ide agar lebih tertata. Story bord ini dibuat sedetail 

mungkin pada saat perencanaan hingga pada pengembangan. Story bord ini dapat dilihat gambar-

gambar berikut ini :  

a. Proses pembuatan dan perekaman video dan pengisian suara. 

  



342  Khotimah, Ayunda, & Intan.  

 

Prosiding Diskusi Panel Nasional Pendidikan Matematika Universitas Indraprasta PGRI Jakarta.  
 

b. Proses upload video ke youtube agar mempermudah akses untuk pembelajaran. 

 

 
 

c. Siswa dapat menonton video pembelajaran melalui youtube 

 
3. Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan, penilaian kelayakan dan kepraktisan media pembelajaran 

berbasis video animasi Stop Motion, digunakan sebagai acuan layak atau tidaknya video animasi 

Stop Motion untuk digunakan atau diujicobakan. Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh 

ahli materi dengan menggunakan 4 aspek penilaian, yaitu aspek materi, manfaat, penggunaan dan 

kesesuaian media yang dijabarkan 20 pernyataan. Dari 20 pernyataan diketahui bahwa dalam 

produk yang dikembangkan mempunyai nilai kevalidan yang valid. Berikut  hasil produk dari ahli 

materi  :  

No Aspek Skor rata-rata 

1 Materi 85% dengan kriteria valid 

2 Manfaat 84% dengan kriteria valid 

3 Penggunaan 82,2% dengan kriteria valid 

4 Kesesuaian Media 86,7% dengan kriteria valid 

Berdasarkan hasil data diatas maka secara keseluruhan, penilaian oleh ahli materi 

menghasilkan rata-rata persentase 84,4% dengan kriteria valid. Berdasarkan data tersebut media 

pembelajaran berbasis video animasi Stop Motion, dari aspek materi dikatakan valid dan dalam hal 

ini layak digunakan dalam proses pembelajaran. Untuk validasi ahli media pada produk yang 

dikembangkan dengan melakukan penilaian terhadap 4  aspek penilaian, yaitu aspek tujuan, visual, 
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penggunaan dan manfaat yang dijabarkan menjadi 29 pernyataan. Berikut hasil perhitungan dari 

segi ahli media :  

No Aspek Skor rata-rata 

1 Tujuan 84% dengan kriteria valid 

2 Visual 80% dengan kriteria cukup valid 

3 Penggunaan 95% dengan kriteria valid 

4 Manfaat 91,4% dengan kriteria valid 

Berdasarkan hasil data diatas maka secara keseluruhan, penilaian oleh ahli media menghasilkan 

rata-rata persentase 87,6% dengan kriteria valid. Berdasarkan data tersebut media pembelajaran 

berbasis video animasi Stop Motion, dari aspek materi dikatakan valid dan dalam hal ini layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

4. Implementasi (Implementation) 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII SMP Negeri 276 Jakarta dengan jumlah 10 siswa yang 

diambil secara acak. Pada tahap ini dilakukan penilaian kepraktisan media pembelajaran oleh siswa. 

berikut hasil  penilaiaan :  

No Aspek Skor rata-rata 

1 Materi 90% dengan kriteria sanga praktis 

2 Manfaat 86,6% dengan kriteria sangat praktis 

3 Penggunaan 87,4% dengan kriteria sangat praktis 

4 Video visual 86,7% dengan kriteria sangat praktis 

Berdasarkan data hasil diatas diperoleh rata-rata keseluruhan penilaian kepraktisan materi video 

animasi Stop Motion oleh siswa adalah 87,67% dengan kriteria sangat praktis. 

Persentase hasil penilaian siswa terhadap kepraktisan media pembelajaran berbasis video animasi 

Stop Motion pada mata pelajaran garis dan sudut :  

No Aspek Skor rata-rata 

1 Materi 74,1% dengan kriteria praktis 

2 Manfaat 89,2% dengan kriteria sangat praktis 

3 Penggunaan 87,6% dengan kriteria sangat praktis 

4 Video visual 85,6% dengan kriteria sangat praktis 

Berdasarkan data hasil diatas diperoleh rata-rata keseluruhan penilaian kepraktisan media video 

animasi Stop Motion oleh siswa adalah 84,12% dengan kriteria sangat praktis. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

 Pada tahap ini produk dikembang dan diberikan revisi dan juga media pembelajaran 

digunakan dalam skala besar setelah dilakukan serangkaian revisi berdasar masukan dari ahli materi 

dan media. Akan tetapi dikarenakan keterbatasan ruang dan waktu peneliti, tahap ini belum 

terselesaikan.  

SIMPULAN 

 

Pengembangan video edukatif dengan animasi stop motion pada pembelajaran matematika 

garis dan sudut kelas VII SMP sudah melakukan uji ahli, diantaranya uji ahli materi, uji ahli media 

dan  uji kepada peserta didik kelas VII SMP di wilayah Jakarta dan sekitarnya. Hasil dari uji ahli 
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mengenai pengembangan video edukatif dengan animasi stop motion pada pembelajaran 

matematika garis dan sudut kelas VII SMP dapat dinyatakan baik dan efektif. Berdasarkan hasil 

data penilaian oleh ahli materi menghasilkan rata-rata persentase 84,4% dengan kriteria valid. 

Berdasarkan data tersebut media pembelajaran berbasis video animasi Stop Motion, dari aspek 

materi dikatakan valid dan dalam hal ini layak digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

hasil data penilaian oleh ahli media menghasilkan rata-rata persentase 87,6% dengan kriteria valid. 

Berdasarkan data tersebut media pembelajaran berbasis video animasi Stop Motion, dari aspek 

materi dikatakan valid dan dalam hal ini layak digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

data hasil yang diperoleh rata-rata keseluruhan penilaian kepraktisan media video animasi Stop 

Motion oleh siswa adalah 84,12% dengan kriteria sangat praktis. 
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